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LAPORAN PENELITIAN

Gambaran Endoskopi Saluran Cerna Bagian
Atas pada Pasien Dispepsia Usia Lanjut di
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo

Hendra Agustian',Dadang Makmun?, Czeresna H. Soejono?®

Departemen llmu Penyakit Dalam FKUI
2Divisi Gastroenterologi, Departemen llmu Penyakit Dalam FKUI/RSCM
*Divisi Geriatri, Departemen limu Penyakit Dalam FKUI/RSCM

ABSTRAK

Pendahuluan. Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi pada pasien usia lanjut adalah gangguan saluran cerna
bagian atas. Pada pasien usia lanjut dapat terjadi perubahan di lambung akibat proses penuaan antara lain perubahan
integritas mukosa (berkurangnya kadar prostaglandin mukosa, integritas vaskuler menurun, dan penurunan aktivitas anti
radikal bebas). Tindakan endoskopi merupakan tindakan yang relatif aman pada usia lanjut untuk menegakkan diagnosis
saluran cerna bagian atas. Pemeriksaan endoskopi lebih awal sangat penting dilakukan untuk dapat mencegah penyulit
yang mungkin terjadi akibat penyakit pada saluran cerna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien
dispepsia usia lanjut yang telah dilakukan pemeriksaan endoskopi saluran cerna bagian atas dan distribusi kelainan
endoskopi saluran cerna bawah pasien dispepsia usia lanjut yang ditemukan.

Metode. Desain penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif potong lintang. Pemilihan subjek dilakukan dengan
menelusuri data sekunder laporan endoskopi pasien usia lanjut di Pusat Pelayanan Endoskopi Saluran Cerna, Divisi
Gastroenterologi, Departemen IImu Penyakit Dalam, RSCM periode 2004-2008. Semua data subjek yang diambil dan
memenuhi kriteria pemilihan subjek dimasukkan dalam penelitian.

Hasil. Subjek penelitian terbanyak adalah laki-laki (51%) berbanding perempuan (49%). Suku terbanyak adalah suku Jawa
(44,9%). Gambaran endoskopi yang paling sering ditemukan adalah gastritis (41,2%).

Simpulan. Subjek penelitian terbanyak adalah laki dan suku Jawa. Gambaran endoskopi yang paling sering ditemukan
adalah gastritis.

Kata kunci. dispepsia, usia lanjut, endoskopi saluran cerna bagian atas, gastritis

PENDAHULUAN
Jumlah penduduk berusia 65 tahun atau lebih

pemeriksaan endoskopi SCBA (SCBA ) berupa ulkus
peptikum, gastritis, esofagitis dan keganasan. Van Kowen

diperkirakan akan meningkat dari 35 juta pada tahun 2000
menjadi 78 juta pada tahun 2050 di Amerika Serikat. Di
seluruh dunia jumlah individu berusia di atas 65 tahun akan
mencapai 750 juta pada tahun 2050. Sedangkan di Indonesia
jumlah penduduk berusia lebih dari 60 tahun akan meningkat
sebesar 20 juta jiwa antara tahun 1980 sampai dengan
2010 dan laju jumlah populasi usia lanjut akan meningkat
lebih dari 414% selama rentang tahun 1990 sampai dengan
2025. Walaupun usia lanjut bukan suatu penyakit, namun
bersamaan dengan proses penuaan, insiden penyakit
kronik dan hendaya (disabilitas) akan semakin meningkat.
Pertumbuhan ini pada akhirnya akan menjadi masalah global
yang berpengaruh terhadap sistem pelayanan kesehatan
yang akan menjadi masalah ekonomi.*?

Salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi
pada pasien usia lanjut adalah dispepsia yang pada

dkk (2002) melakukan telaah penelitian terhadap 218
pasien berusia di atas 85 tahun yang dilakukan endoskopi
atas indikasi perdarahan saluran cerna atas (41%), sindrom
dispepsia (31%), anemia (15%), tanda alarm (9%) dan
GERD (3%). Hasil endoskopi yang didapat berupa kelainan
SCBA yang serius (karsinoma, ulkus peptikum, esofagitis
refluks dan/atau gastritits erosif /duodenitis) sebanyak 97
pasien (44%).2

Pada pasien usia lanjut dapat terjadi perubahan pada
lambung akibat proses penuaan antara lain perubahan
integritas mukosa (berkurangnya kadar prostaglandin
mukosa, integritas vaskuler menurun, dan penurunan
aktivitas anti radikal bebas). Hal ini mengakibatkan pasien
usia lanjut cenderung mempunyai risiko kerusakan mukosa
lambung lebih besar, gangguan sekresi (peningkatan atau
penurunan asam lambung) serta gangguan motilitas
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(penurunan tonus sfingter esofagus dan pemanjangan
waktu pengosongan lambung).*®

Endoskopi saluran cerna merupakan prosedur
pemeriksaan untuk melihat kelainan pada mukosa saluran
cerna. Tindakan endoskopi merupakan tindakan yang
relatif aman pada usia lanjut untuk menegakkan diagnosis
saluran cerna bagian atas.® Pemeriksaan endoskopi lebih
awal sangat penting dilakukan untuk dapat mencegah
penyulit yang mungkin terjadi akibat penyakit pada
saluran cerna.” Hasil yang diperoleh dari pemeriksaan
endoskopi berbeda-beda untuk setiap negara. Sampai
dengan saat ini, di Indonesia belum ada data epidemiologi
yang memadai mengenai kelainan mukosa SCBA pada
pasien dispepsia usia lanjut.

Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik
pasien dispepsia usia lanjut yang telah dilakukan
pemeriksaan endoskopi SCBA di Divisi Gastroenterologi,
Departemen llmu Penyakit Dalam RSCM dan distribusi
kelainan endoskopi SCBA pasien dispepsia usia lanjut.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah studi
deskriptif potong lintang. Penelitian dilakukan di Divisi
Gastroenterologi, Departemen lImu Penyakit Dalam RSCM
Jakarta pada bulan Februari-Juni 2009 menggunakan
data sekunder dari catatan rekam medik pasien. Populasi
target penelitian ini adalah pasien dispepsia usia lanjut
dan menjalani pemeriksaan saluran cerna bagian atas.
Populasi terjangkau penelitian ini adalah pasien yang telah
dilakukan pemeriksaan endoskopi SCBA di Pusat Pelayanan
Endoskopi Saluran Cerna, Divisi Gastroenterologi,
Departemen Illmu Penyakit Dalam, RSCM periode 2004-
2008. Sampel adalah bagian populasi terjangkau yang
memenubhi kriteria pemilihan subjek penelitian. Pemilihan
subjek dilakukan dengan menelusuridata sekunderlaporan
endoskopi pasien usia lanjut di Pusat Pelayanan Endoskopi
Saluran Cerna, Divisi Gastroenterologi, Departemen [Imu
Penyakit Dalam, RSCM periode 2004-2008. Semua data
subjek yang diambil dan memenuhi kriteria pemilihan
subjek dimasukkan dalam penelitian.

Kriteria inklusi adalah pasien usia > 60 tahun,
menderita dispepsia dan telah menjalani pemeriksaan
endoskopi SCBA pada tahun 2004-2008. Kriteria eksklusi
adalah tidak ada kelengkapan data dasar pasien dan
hasil endoskopi. Penelitian ini mendapatkan persetujuan
dari Komisi Etika, yaitu Panitia Tetap Etik Penelitian
Kedokteran Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Indonesia/Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta.

Data yang diperoleh dianalisis dengan perangkat lunak

SPSS (Statistical Product for Social Sciences) 17. Data
deskriptif disajikan dalam bentuk teks, tabel atau gambar.
Data penelitian dikumpulkan dari data laporan endoskopi
periode tahun 2004-2008 Divisi Gastroenterologi,
Departemen limu Penyakit Dalam, RSCM, Jakarta.

HASIL

Telah dilakukan penelitian potong lintang dengan
cara penelusuran data sekunder di Pusat Pelayanan
Endoskopi Cerna, Divisi Gastroenterologi,
Departemen Iimu Penyakit Dalam, RSCM dari tahun 2004
sampai dengan tahun 2008.

Dari 816 subjek penelitian didapatkan hasil proporsi
subjek laki-laki lebih banyak dari perempuan, vyaitu
berjumlah 416 orang (51%) berbanding 400 orang (49%).
Kelompok usia tersering dilakukan pemeriksaan endoskopi
SCBA adalah kelompok usia 60-74 berjumlah 619 orang
(84,7%). Dan usia 90 adalah usia tertua yang dilakukan

Saluran

pemeriksaan endoskopi saluran bagian atas sebanyak dua
orang (0,2%). Suku terbanyak adalah suku Jawa sebanyak
366 orang (44,9%). Berturut-turut adalah suku Batak 124
orang (15,2%), suku Sunda 75 orang (9,2%) dan suku
Padang 66 orang (8,1%).

Tabel 1. Karakteristik demografi subjek penelitian (n = 816)

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 416 51
Perempuan 400 49
Usia
60-74 619 84,7
275 125 15,3
Suku
Jawa 366 44,9
Batak 124 15,2
Sunda 75 9,2
Padang 66 8,1
Betawi 60 7,4
Cina 15 1,8
Lain-lain 110 13,4

Gambaran kelainan endoskopi SCBA yang paling
sering ditemukan vyaitu gastritis sebanyak 336 subjek
(41,2%) diikuti oleh gastritis erosiva 285 subjek (34,9%)

Tabel 2. Distribusi kelainan endoskopi SCBA subjek penelitian
(n=816)

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Gastritis 336 41,2
Gastritis Erosiva 285 34,9
Esofagitis 234 28,7
Ulkus Gaster 231 20,7
Ulkus duodenum 98 12,0
Duodenitis 63 7,7

88 | Jurnal Penyakit Dalam Indonesia | Vol. 2, No. 2 | April 2015



Gambaran Endoskopi Saluran Cerna Bagian Atas pada Pasien Dispepsia Usia Lanjut di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo

Telah dilakukan telaah data endoskopi SCBA pada
1.036 pasien usia lanjut dari total 3.856 pemeriksaan
endoskopi SCBA kurun waktu 2004 sampai 2008 di Pusat
Layanan Endoskopi Saluran Cerna RSCM. Didapatkan 816
subjek penelitian dengan dispepsia pada data sekunder
subjek peneltian.

Proporsi laki-laki  lebih

perempuan, yaitu berjumlah 416 orang (51%) berbanding

subjek banyak dari
400 orang (49%) dengan kelompok usia tersering yaitu usia
60-74 tahun (84,7%). Suku terbanyak adalah suku Jawa
sebanyak 366 orang (44,9%). Berturut-turut adalah suku
Batak 124 orang (15,2%), suku Sunda 75 orang (9,2%) dan
suku Padang 66 orang (8,1%). Peneliti tidak menemukan
data mengenai prevalensi suku pada penelitian lain.

Dari penelitian ini gambaran kelainan endoskopi
saluran cerna bagian atas yang umum dijumpai adalah
gastritis (41,2%). Angka ini sesuai dengan penelitian lain
walaupun terdapat angka yang berbeda-beda. Pada
penelitian retrospektif dari tahun 2000-2004 di Korea
terhadap 1.190 pasien usia lanjut lebih dari 65 tahun,
didapatkan hasil endoskopi berturut-turut gastritis atrofi
kronik (50%), gastritis erosif (31,4%), esofagitis refluks
(24,5%), ulkus gaster (15,9%), ulkus duodenum (8%),
kanker lambung (2,1%).2 Pada penelitian Seinella dkk
(1998) pada pasien usia lanjut lebih dari 85 tahun yang
dilakukan pemeriksaan endoskopi saluran cerna bagian
atas secara retrospektif didapatkan hasil gastritis (67%),
esofagitis (32%), ulkus prepilorik dan pilori (21%), ulkus
gaster (4%), ulkus duodenum (2%).° Pada penelitian Van
Kouwen dkk pada pasien usia lanjut lebih 85 tahun dari
total 303 pasien yang dilakukan pemeriksaan endoskopi
SCBA, indikasi tersering adalah dispepsia 31% berbanding
54% pada usia muda. Hasil endoskopi yang dilaporkan
adalah kelompok penyakit mukosa serius sebesar 44%
terdiri dari ulkus peptikum 50%, esofagitis erosif 25% dan
kanker saluran cerna atas 4%.3 namun setelah di analisa,
pada kasus dengan dispepsia memberikan gambaran
kelainan endoskopi hanya sebesar 28% yang termasuk
kelompok penyakit mukosa serius (ulkus peptikum,
esofagitis erosif dan keganasan saluran cerna atas) serta
kelompok moderate (diagnosa dari hasil endoskopi yang
tidak termasuk penyakit mukosa serius) sebesar 47%.

Pada penelitian kami gambaran gastritis lebih rendah
dibandingkan penelitian luar. Hal ini dapat diakibatkan
oleh faktor prevalensi infeksi H.pylori di Indonesia yang
rendah (2,9%)° dan kebiasaan konsumsi alkohol yang
rendah.

Di Perancis dilakukan penelitian prospektif di 53
rumah sakit pada kasus perdarahan saluran cerna atas

dimana 63,6% pasien usia lanjut dengan ulkus peptikum,
gastritis erosif dan esofagitis sebagai penyebab perdarahan
saluran cerna atas berbanding 39,7% pasien usia muda.
Namun sebaliknya untuk kasus varises esofagus dan
gastropati sebagai penyebab perdarahan saluran cerna
atas 11% pada pasien usia lanjut berbanding 44% pada
pasien usia muda.™

Pada penelitian gambaran ulkus duodenum memiliki
angka prevalensi terendah. Hal ini sesuai dengan angka
kejadian ulkus duodenum yang lebih rendah dibandingkan
ulkus gaster, seperti di Korea Selatan*? dan Filipina®® pada
populasi umum.

SIMPULAN

Subjek penelitian terbanyak adalah laki dan suku
Jawa. Gambaran endoskopi yang paling sering ditemukan
adalah gastritis.
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